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TRANSFORMASI PBPHH PASCA UUCK

Pengolahan Hasil Hutan dapat dilakukan
untuk kegiatan pengolahan Kayu dan/atau
pengolahan HHBK dan dapat terintegrasi 
dalam 1 (satu) PBPHH

Pengolahan Hasil Hutan
dapat terintegrasi dengan
Industri Lanjutan.

Kegiatan pengolahan hasil Hutan dapat
dilakukan secara terintegrasi dalam 1 (satu) 
PBPH, Hak Pengelolaan (Perhutani), atau 
Persetujuan Pengelolaan Perhutanan Sosial.

Pengolahan

HHBK 

Pengolahan

hasil Hutan

Kayu

1 PBPHH

Pengolahan

Primer

Pengolahan

Lanjutan

PBPH/BUMN/

HUTSOS

Pengolahan

hasil Hutan

01.

02.

1 PBPHH

03.

1 PBPHH

• PBPHH (skala besar dan 
skala menengah) dapat 
dilakukan pada 1 (satu) lokasi 
atau lebih. PBPHH skala 
usaha kecil hanya dilakukan
pada 1 lokasi

• Kegiatan pengolahan hasil 
Hutan yang terintegrasi 
dengan Industri pulp dan 
kertas, diterbitkan 
Persetujuan Operasional 
Kegiatan Pengolahan Hasil 
Hutan (POKPHH).

• Mesin Portable Kegiatan 
pengolahan hasil Hutan 
terintegrasi dalam PBPH, 
BUMN atau Perhutanan 
Sosial, yang telah menerapkan 
SVLK, dapat mengoperasikan 
mesin portable berdasarkan
Persetujuan Direktur Jenderal
untuk jangka waktu paling 
lama 1 (satu) tahun 
berdasarkan RKT berjalan

PERMEN LHK NOMOR 8 TAHUN 2021 

“Bab V Bidang Pengolahan Hasil Hutan”



SUMATERA

109 unit

62.517.049 m3/th

Rp. 32,55 Triliun

54.236 tenaga kerja

PAPUA MALUKU

31 unit

5.954.504 m3/th

Rp. 5,12 Triliun

17.908 tenaga kerja

SULAWESI

7 unit

2.054.440 m3/th

Rp. 1,96 Triliun

5.870 tenaga kerja

KALIMANTAN

74 unit

15.947.742 m3/th

Rp. 17,56 Triliun

59.838 tenaga kerja

BALI DAN NUSA TENGGARA

1 unit

45.368 m3/th

Rp. 0,10 Triliun

182 tenaga kerja

Sebaran PBPHH per Pulau 

I. PROFIL PBPHH SKALA BESAR 

REGION SUMATERA

TOTAL KAPASITAS NASIONAL

105.878.125
M3/Tahun

JUMLAH PBPHH NASIONAL
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JAWA

321 unit

19.775.022 m3/th

Rp 13,07 Triliun

175.484 tenaga kerja

Jumlah PBPHH per Kapasitas Ragam Produk
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Woodchips

61.716.556

14 
unit

93%

14%

Sumatera 
merupakan region 

kedua dengan
jumlah PBPHH 
terbanyak, dengan
3 (tiga) provinsi

didalamnya
termasuk provinsi
dengan kapasitas
produksi terbesar. 

Region Sumatera 
merupakan
penghasil chips 

terbesar 1 PBPHH –BK 
(gondorukem, terpentin)

1

Sd. September 2024

Aceh



II. KINERJA PBPHH SKALA BESAR TAHUN 2023

REGION SUMATERA

Perbandingan Kapasitas dan Produksi Per Provinsi

Kelas Kinerja PBPHH 
Region Sumatera 

Perbandingan Kapasitas dan Produksi Per Ragam Produk

1
,5

9
4
,8

4
0
 

1
,7

6
0
,0

5
0
 

8
8
6
,2

5
0
 

2
7
6
,0

0
0
 

2
5
4
,4

6
8
 

8
1
,2

0
0
 

6
6
,6

0
0
 

3
3
,4

0
0
 

2
5
,0

0
0
 

1
0
,0

0
0
 

6
,0

0
0
 3

3
1
,5

9
2
 

2
2
5
,0

4
8
 

1
2
4
,1

7
2
 

3
6
,9

6
8
 

2
4
,7

7
6
 

- 1
0
2
 

Gergajian Plywood Veneer LVL Wood
Pellet

Palet
Kayu

BrCre BlckBrd Arg K Vol. JL Ptcl Brd

Kapasitas produksi (m3/tahun)

Realisasi Produksi (m3/tahun)

28.46
26.32

8.76

2.51
0.54 0.11 0.02

10.99

24.83

4.03
1.52

0.16 0.00 0.00

Sumsel Riau Jambi Sumut Lampung Bengkulu Aceh

Kapasitas (juta m3/tahun) Produksi (juta m3/tahun)

PRODUKSI KAYU OLAHAN 

NASIONAL 2023

58.970.607 
M3

PRODUKSI KAYU OLAHAN 

SUMATERA 2023

51.838.889
M3

1. Terhadap PBPHH dengan kinerja <30% 

dilakukan pemeriksaan lapangan

2. Terhadap PBPHH dengan kinerja 30-50% 

dilakukan bedah kinerja

3. Terhadap PBPHH >50% dilakukan kegiatan

temuusaha untuk mendorong kinerja

4. Pemetaan sumber bahan baku yang 

diserap oleh industri

5. Rasionalisasi kapasitas izin

6. Dilakukan pencabutan izin terhadap

PBPHH yang terindikasi tidak produksi

Woodchips
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Persen realisasi produksi tertinggi
pada Prov. Riau dan Sumatera Utara. 

Realiasi produksi di Provinsi lainnya
masih rendah (<50%). Perlu dilakukan
Langkah peningkatan kinerja industri

Realisasi produksi kayu olahan
Sumatera mencapai 87% dari

total produksi kayu olahan
nasional. Disebabkan oleh 
produksi woodchips yang tinggi

63

13

25

6

Kinerja <30%

Kinerja 30-50%

Kinerja >50%

Belum dilakukan
evaluasi PBPHH

PBPHH

PBPHH

PBPHH

Upaya Peningkatan Kinerja PBPHH 
Kelas kinerja
berdasarkan

perbandingan
realisasi produksi
dengan kapasitasnya
selama tiga tahun

(2021-2023 

Sebanyak 59% 
PBPHH memiliki

kinerja dibawah 30%

128
PBPHH

Dilakukan

bedah
Kinerja

Dilakukan

Bindalwas
203

PBPHH

16
PBPHH

Dilakukan temu

usaha

127
PBPHH

Dilakukan

pencabutan izin/ 
rasionalisasi izin

Keterangan :

1. Terdapat 6 PBPHH yang belum memasuki masa 3 tahun dari penerbitan izin,

sehingga belum dilakukan penilaian kinerja terhadap PBPHH tersebut;

Capaian kegiatan 2021-2024

5 

PBPH-HA



Sumber pemenuhan bahan baku untuk PBPHH 
berasal dari hutan tanaman 93% dan kebun

rakyat 3,93%. 

Jenis bahan baku yang masuk ke industri di 
Sumatera didominasi oleh jenis bahan baku

Akasia dan Ekaliptus dari Hutan Tanaman

Sumber bahan baku Region Sumatera paling 
banyak dipasok oleh Provinsi

Riau, Provinsi Sumatera 
Selatan, Provinsi Jambi, dan 
Provinsi Kalimantan Timur

Hutan Alam
172,072 
0.31%

Hutan Tanaman
52,064,205 
93.90%

Kebun Rakyat
2,179,323 
3.93%

Olahan
931,818 
1.68%

Limbah
96,795 
0.17%

III. PEMENUHAN BAHAN BAKU PBPHH SKALA BESAR TAHUN 2023

REGION SUMATERA

Jenis Bahan Baku (m3) 

Jenis Kayu (m3)

Provinsi Pemasok Bahan Baku 
di Region Sumatera (m3) 

1
2
5
,7

8
3
 

4
6
,2

6
2
 

2
7
 

3
,2

9
0
 

1
8
,1

7
7
 

4
0
,2

8
0
,7

5
0
 

1
0
,8

6
1
,6

7
6
 

9
1
,6

9
5
 

1
 

2
1
0
 

8
1
1
,6

9
7
 

2
,1

7
9
,3

2
3
 

1
1
0
,4

8
1
 

8
2
1
,3

3
7
 

1
9
,2

5
3
 

7
7
,5

4
2
 

Sumber data : RPBBI  sd. Oktober 2024
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IV. PEMASARAN PRODUK PBPHH SKALA BESAR 

REGION SUMATERA
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Ekspor (m3/tahun)

Domestik (m3/tahun)

Diolah menjadi produk lanjutan (m3/tahun)

2,978,200 
7%

5,858,037 
15%

31,472,580 
78%

Ekspor Domestik Diolah menjadi produk lanjutan

30 Negara Tujuan Ekspor dari region Sumatera (USD)

Pemanfaatan Produk Olahan Hasil Hutan Per Provinsi (m3) 

Pemanfaatan Produk Olahan Hasil Hutan Sumatera (m3)

Sebanyak 78% produk
kayu olahan di Sumatera 
digunakan untuk kembali
diolah menjadi produk
lanjutan, 15% untuk pasar 
domestic dan sebesar 7% 
untuk pasar ekspor. 
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Negara tujuan ekspor produk olahan
hasil hutan dari provinsi Sumatera 
dengan nilai ekspor tertinggi adalah
China (mencapai 60%).  Diikuti oleh 
Korea Selatan, India dan Jepang. 

Sumber data : RPBBI  sd. Oktober 2024
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NEGARA 

PRODUSEN

EU-MARKET

EUROPEAN (NON-EU) 

MARKET

ASIA-OCEANIA MARKET

AMERICAN MARKET

OTHERS

Syarat & Ketentuan

TUNTUTAN LOKAL, NASIONAL, 

REGIONAL, GLOBAL
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Persyaratan Pasar Bebas Deforestasi
UK FRCFOREST Act - USAEUDRUraian

https://www.gov.uk/government/n

ews/supermarket-essentials-will-no-

longer-be-linked-to-illegal-

deforestation

 Berlaku setelah konsultasi public 

FRC (June 2020).  (pasca EUDR)

Guidence: Summer 2024 

“No cut of year”

https://www.congress.gov/bill/1

17th-congress/senate-

bill/2950/text

“No cut of year”

Efektif 1 Jan 2025

Cut of Dec 2020 (Peta)

Posisi

4 komoditas

- Kayu - Karet

- M. Sawit - Kedelai

- Coklat

- Cattle (beef&leather, kecuali dairy)

6 komoditas

- M. Sawit - Karet

- Kedelai - Kopi

- Coklat - pulp kayu

- Cattle

7 komoditas

- Kayu                   - Karet

- Minyak Sawit - Kedelai

- Coklat - Cattle

- Kopi   ---- dan turunannya

Komoditas

deforestasi illegal:

(goods that contributes to 

deforestation that violates the laws 

and regulations of the countries 

where they come from 

 national laws)

illegal deforestation 

 sec 2. (8) pada S.2950 —

117th Congress (2021-2022)

 national laws

1. deforestation-free 

compliance

2. legality of compliance in 

the country of origin

3. Traceability

(beda dengan FAO )

Variabel Informasi

(definisi)



2024



Informasi Geolokasi 

di dalam QR Code

Geolocation

• Nama Pemilik/Perusahaan
• Tahun Panen/tebang (RKT)
• G-Json (geolokasi)

Latitude : -5,387100
Longitude : 105,262800

B. POLYGON

A. KOORDINAT



PBPH

Hutan

Rakyat

Importir PBPHH A

PBPHH B

PBPHH C PBUI

Eksportir

Non

Produsen

FLEGT

License

SIPASHUT SIPUHH SILK

SKSHHK KB SKSHHK KO

SAKR + DHH Nota Perusahaan

Nota Perusahaan

NA + DHHM

Due Diligence

+

Nota Perusahaan

Peta RKT
(GeoJson)

Field Area Measure
(GeoJson)

Nota Perusahaan

SILK
Geolocation

(GeoJson)

PERHUTANI
Peta RTT
(GeoJson)



https://nfms.menlhk.go.id/https://forest-observatory.ec.europa.eu/forest/ghm

https://forest-observatory.ec.europa.eu/forest/gfc2020 https://nfms.menlhk.go.id/

Global Map of Forest Cover Changes and their Drivers

EUFO-
G l o b a l  M a p  F o r e s t  C o v e r  2 0 2 0

SIMONTANA-
M a p  o f  F o r e s t  A r e a  2 0 2 0

Deforestation Year

M a p  o f  L a n d  C o v e r  A r e a  2 0 2 0VS
KetelusuranKetelusuranKetelusuranKetelusuran bebasbebasbebasbebas deforestasideforestasideforestasideforestasi



FLEGT License



Informasi Geolokasi 

di dalam QR Code

Geolocation

• Nama Pemilik/Perusahaan
• Tahun Panen/tebang (RKT)
• G-Json (geolokasi)

Latitude : -5,387100
Longitude : 105,262800

B. POLYGON

A. KOORDINAT



© Australian Bureau of StaIsIcs, GeoNames, MicrosoJ, Navinfo, Open Places, OpenStreetMap, TomTom, Zenr

Powered by Bi

Total Nilai Ekspor Berdasarkan Region 2020 – 2023 (USD) 
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11,049,923,919 

13,562,549,828 
14,205,448,106 
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North AmericaNorth AmericaNorth AmericaNorth America

9.014.489.517

17,4%

European UnionEuropean UnionEuropean UnionEuropean Union

4.473.189.587

8,6%

EuropeEuropeEuropeEurope

68.607.996

0,1%

AsiaAsiaAsiaAsia

34.631.615.878

66,8%

South AmericaSouth AmericaSouth AmericaSouth America

294.358.286

0,6%

AfricaAfricaAfricaAfrica

1.516.840.754

2,9%

OOOOccccaaaannnniiiiaaaa

1.873.719.493

3,6%



1,019,870,892 

1,364,247,240 

1,264,278,677 

1,472,327,374 

1,494,504,404 

1,984,599,999 

2,925,319,665 

5,311,765,040 

7,927,427,730 

14,280,904,543 

UNITED KINGDOM
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AUSTRALIA

MALAYSIA
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KOREA, REPUBLIC OF

JAPAN

UNITED STATES

CHINA

Total Nilai Ekspor Berdasarkan Top 10 Negara Tujuan Dunia 2020 – 2023 (USD) 

8,395,383,197 

10,649,759,545 
10,351,131,669 

9,648,971,155 
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2021
2022

2023

© Australian Bureau of StaIsIcs, GeoNames, MicrosoJ, Navinfo, Open Places, OpenStreetMap, TomTom, Zenrin
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VI. MOU PEMANFAATAN BIBIT TANAMAN KEHUTANAN  
MELALUI OPTIMALISASI KOLABORASI HULU DAN HILIR (PBPHH)

Penandatangan kesepakatan antara Direktorat Bina 

Pengolahan dan Pemasaran Hasil Hutan (BPPHH) 
dengan Direktorat Perbenihan Tanaman Hutan 

(PTH) pada 30 September 2024

Poin-poin kesepakatan : 

 Direktorat PTH mengkoordinir peran yang dapat

dilakukan oleh stakeholders pada aspek hulu yaitu
mendukung fasilitasi penyediaan bibit untuk

menghasilkan bahan baku industri kehutanan (UPT 
Ditjen PDASRH dan Dinas Kehutanan Provinsi) 

 Direktorat BPPHH mengkoordinir peran yang dapat

dilakukan oleh stakeholders pada aspek hilir
diantaranya fasilitasi pembentukan lembaga

perantara untuk menjembatani konektivitas antara
masyarakat dengan pasar dan fasilitasi pengolahan

hasil hutan (Balai PHL dan Dinas Kehutanan Provinsi) 



x

Materi Diskusi:

 Kolaborasi pengembangan produk olahan

unggulan di setiap provinsi;

 Kemitraan PBPHH Skala besar dengan PBPHH 

Skala kecil-menengah (clusterisasi);

 Temu usaha untuk peningkatan investasi sesuai

karakteristik sumberdaya di setiap provinsi;  

 Sinergitas UPT, Dinas dan Asosiasi dalam

Bindalwas peningkatan kinerja PBPHH;

 Penyiapan PBPHH dalam pemenuhan kebijakan

pemasaran global Tahun 2025.
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Direktorat Bina Pengolahan dan 

Pemasaran Hasil Hutan


